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Penelitian ini dilatarbelakangi tentang Hubungan Antara Penggunaan Jilbab
Syar’i dengan Akhlak Mahasiswi pada Program Studi Pendidikan Agama Isam
Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura, sebagai wanita muslimah dalam
berjilbab tidak lepas dari akhlak atau perilaku yang ada pada dirinya. Kedua hal
tersebut sangat berkaitan untuk menciptakan akhlaqul karimah pada setiap diri
seorang perempuan muslim. Hal tersebutlah yang menjadi objek bagi penelitian
oleh penulis.

Dari permasalahan tersebut, terdapat dua permasalahan yang akan
dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: 1) apakah ada hubungana antara
penggunaan jilbab syar’i dengan akhlak mahasiswi PAI Angkatan 2018 Fakultas
Tarbiyah IAIN Madura, 2) Berapa besar hubungan dari pemakaian jilbab syar’i
dengan akhlak mahasiswi PAI Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi menggunakan metode
kuantitatif, penelitian ini menggunakan teknik sampel, dengan jumlah responden
50 mahasiswi yang diambil dari populasi 98 orang dengan menggunakan rumus
Slovin dan Troyamane, teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner, sedangkan untuk menganalisis data dengan menggunakan teknik
korelasi product moment dengan rumus angka kasar serta menggunakan Microsoft
Excel dan aplikasi SPSS dalam penghitungan data.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan jilbab syar’i dengan akhlak mahasiswi Prodi
PAI Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah IAIN Madura dengan hasil hitung rxy sebesar
0,800 yang terletak antara 0,800-1,00 yang dibuktikan dengan tabel interpretasi
nilai r, dari hasil tersebut terdapat hubungan yang tinggi. Sedangkan hasil uji t pada
taraf signifikan sebesar 0,05 diperoleh nilai t hitung sebesar 9,236 dengan tingkat
signifikan 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
Hipotesis yang pertama yaitu Ha yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
penggunaan jilbab syar’t dengan akhlak mahasiswi dinyatakan terbukti.
Penggunaan jilbab syar’i bisa dijadikan sebagai salah satu faktor pendukung untuk
memiliki akhlak yang baik, yang tentunya juga perlu adanya faktor lain yang akan
mempengaruhi akhlak seseorang.



